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Pendahuluan
Perubahan keadaan ekonomi serta efek dari globalisasi menyebabkan tingginya tingkat kompeteensi yang

dibutuhkan berbagai perusahaan untuk mencapai peningkatan yang signifikan dalam sebuah perusahaan, dan

sumber daya manusia merupakan salah satu hal terpenting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Maka

dari itu perusahaan harus menerapkan pelatihan terhadap SDM nya sehingga SDM sebuah perusahaan akan

mahir dalam mengerjakan berbagai pekerjaannya sehingga produktiffitas dan kinerja perusahaan dapat

meningkat. Akan tetapi mengadakan pelatihan saja belum cukuip, perekrutan dan pemeliharaan SDM yang

memiliki kompetensi juga menjadi faktor pendukung dalam efektifitas kinerja sehingga diharapkan dapat

dengan mudah dalam beradaptasi dan juga menyelasikan pekerjaan yang mereka terima
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Adakah pengaruh Pelatihan pada kinerja karyawan di Q5 Steak and Bowl di jawa timur.

• Adakah pengaruh Keterampilan pada kinerja karyawan di Q5 Steak and Bowl di jawa timur.

• Adakah pengaruh Pengalaman pada kinerja karyawan di Q5 Steak and Bowl di jawa timur.
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Literatur Riview
• Pelatihan adalah proses pembentukan personel efektif jangka pendek dan jangka

panjang dalam suatu organisasi.menurut, Berbagai macam latihan dimasukkan
dalam program pelatihan guna meningkatkan pengetahuan, wawasan, bakat, sikap,
dan prestasi kerja.

• Ketrampilan, khususnya kapasitas untuk bertindak berdasarkan akal, ide, dan
kreativitas untuk menyelesaikan, memodifikasi, atau memperbaiki sesuatu untuk
mendapatkan nilai dari usaha tersebut

• pengalaman kerja adalah proses akumulasi pengalaman kerja melalui berbagai
pengalaman yang tidak terhitung jumlahnya dan tidak terbatas, jumlah total jam
yang telah dihabiskan seorang karyawan sejak dipekerjakan hingga saat ini.

• Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan, kinerja terdiri dari menyelesaikan tugas dan mendapatkan
hasil dari pekerjaan itu..
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Metode
• Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan jenis penelitian kuantitatif.

• Populasi yang digunakan yakni karyawan Q5 Steak and Bowl di Jawa Timur.

• Lokasi penelitian ini Q5 Steak and Bowl di Jawa Timur.

• Jenis data yang nantinya diperoleh dalam penelitian ini dilakukan melalui dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.

Sumber data primer dimana data diperoleh dari dari hasil jawaban kuesioner yang telah diberikan kepada karyawan q5

steak and bowl di jawa timur, kemudian sumber data yang diperoleh dari dari Data sekunder yaitu dari buku, jurnal

penelitian dan penelitian terdahulu.

• Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaran kuisioner. Kuesioner atau angket berisi mengenai

pertanyaan dalam bentuk tulisan yang diajukan kepada responden, angket yang digunakan menggunakan skala likert

menggunakan skala likert dengan lima skala yang terdiri dari 1 (Sangat tidak setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Cukup Setuju),

4 (Setuju), 5 (Sangat Setuju).

• Teknis analisis data yang digunakan peneliti adalah uji instrumen, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis

berupa uji T dan Uji F.
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Hipotesis Penelitian

• H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pelatihan terhadap kinerja karyawan.

• H2 : Terdapat pengauh positif dan signifikan dari keterampilanterhadap kinerja karyawan.

• H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pengalaman terhadap kinerja karyawan.

• H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pelatihan, keterampilan, dan pengalaman terhadap

kinerja karyawan.
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Uji Validitas

Hasil disamping menunjukkan uji 
validitas setiap item pernyataan
menyatakan bahwa nilai R hitung
lebih besar dari R tabel
(>0,1966), dan bisa diakui bahwa 
setiap item valid.

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan

X1

Pelatihan

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

,775

,612

,604

,775

,669

,650

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

X2

Keterampilan

X2.1

X2.2

X2.3

,643

,638

,658

0,1966

0,1966

0,1966

Valid

Valid

Valid

X2.4 ,610 0,1966 Valid

X2.5

X2.6

,641

,598

0,1966

0,1966

Valid

Valid

X3

Pengalaman

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

,592

,563

,618

,626

,712

,556

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Y1

Kinerja

Y.1

Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

,538

,625

,656

,622

,591

,636

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

0,1966

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



8

Uji Reabilitas
• Dari tabel 2 didapatkan nilai

reliabilitas alpha cronbach
pada variabel X1 sebanyak 
0,770, variabel X2 0,693, 
variabel X3 0,658 juga variabel
Y 0,651 dan dapat
disimpulkan lebih dari 0,6  
maka kesimpulannya adalah
kuesioner yang dipakai dalam 
analisis ini benar-benar 
reliabel.

VARIABEL Nilai Cronbach’s

Alpha

Nilai Kritis Keterangan

Pelatihan X1

Keterampilan X2

Pengalaman X3

Kinerja Y

0,770

0,693

0,658

0,651

0.6

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel
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Uji Asumsi Klasik

• Uji Normalitas

Tabel uji normalitas diatas
diperolahperhitungan sejumlah 0,61 
dan lebih besar dari 0,05, artinya data 
yang dipakai untuk penelitian ini
berdistribusi normal dan dapat
dikatakan memenuhi syarat untuk
dianalisis.
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Uji Asumsi Klasik

• Uji Multikolinieritas

• Dari table disamping
membuktikan nilai VIF dari
variabel X1 ialah 1.008 (1.008 
<10), variabel X2 ialah
1.007(1.007<10) dan variabel
X3 ialah 1.003 (1.003 <10) 
hingga bisa diterangkan bahwa
regresi linier berganda bebas
dari multikolineritas
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Uji Asumsi Klasik

• Uji heteroskedastisitas

• Berdasarkan gambar disamping, maka
dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola
tertentu dan titik – titik data menyebar
secara acak, baik dibagian atas angka
0 atau dibagian bawah angka 0 dari
sumbu vertikal atau sumbu Y, dengan
demikian dapat disimpulan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas
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Uji Regresi Linier Berganda
Hasil penelitian diperoleh model regresi sebagai berikut :

Y = 5,099 +- 0,427X1 + -0,076 X2 + -0,072X3 + e.

Dari hasil persamaan diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

• Hasil dari koefisien yang memiliki nilai negatif (-0.427) diantara variabel

pelatihan dengan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel

tersebut berhubungan secara negatif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika

variabel pelatihan mengalami penurunan satu satuan, maka variabel kinerja

semakin menurun sebesar (-0.427) satuan.

• Hasil dari koefisien yang memiliki nilai negatif (-0.076) diantara variabel

keterampilan dengan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel

tersebut berhubungan secara negatif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika

variabel keterampilan mengalami penurunan satu satuan, maka variabel kinerja

semakin menurun sebesar (-0.076) satuan.

• Hasil dari koefisien yang memiliki nilai negatif (-0.076) diantara variabel

keterampilan dengan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwasanya kedua variabel

tersebut berhubungan secara negatif. Maka dapat disimpulkan bahwasanya jika

variabel keterampilan mengalami penurunan satu satuan, maka variabel kinerja

semakin menurun sebesar (-0.076) satuan.
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Uji t, dan Uji F

Model T Sig. Kesimpulan

Pelatihan X1

Keterampilan

X2

Pengalaman

X3

-14.985

-3,689

-3,324

.000

.000

.001

Berpengaru

h

Berpengaru

h

Berpengaru

h

Model F Sig.

Regression 79.577 ,000𝑏

• Uji t

Melihat hasil dari tabel diatas jika tingkat signifikan <0,05 maka

dapat dipastikan berpengaruh signifikan secara parsial atas

Kinerja Karyawan.

Tabel diatas didapati nilai F hitung adalah 25.413 serta nilai

signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat

dinyatakan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima.

Artinya bahwa variabel Pelatihan (X1), Keterampilan (X2)

dan Pengalaman (X3) secara bersama-sama berpengaruh atau

simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)

• Uji F
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Pembahasan
• Pelatihan
• Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan penulis yang menyatakan bahwasanya pelatihan

berpengaruh pada kinerja karyawan. Pelatihan merupakan salah satu kegiatan mendasar yang diberikan kepada
karyawan dengan tujuan dapat memaksimalkan kinerja karyawan. Hal ini juga dibuktikan dengan mayoritas
responden yang setuju jika meningkatkan kualitas produktivitas kerja memberikan nilai yang cukup signifikan
terhadap kinerja karyawan q5 steak and bowl di jawa timur. 

• Studi empiris menujukkan bahwa tujuan pelatihan dapat tercapai apabila setiap karyawan dapat senantiasa
meningkatkan produktivitas dalam menyelesaikan setaip pesanan konsumen dengan tepat waktu selain itu
memberikan pelayanan yang maksimal terhadap konsumen bisa terus dilestarikan karena memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan q5 steak and bowl di jawa timur.

• Berdasarkan penelitian penulis dengan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima yang 
menandakan arah koefisien regresi positif. Artinya Pelatihan berpengaruh positif yang signifikan terhadap
Kinerja . Hasil ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh[1];[2];[3];[4] pada penelitiannya
menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh secra signifikan terhadap kinerja karyawan.

•
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Pembahasan
• keterampilan

• Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan penulis yang menyatakan bahwa
keterampilan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Keterampilan adalah kemampuan yang 
dibutuhkan karyawan dalam melaksanakan serangkaian pekerjaan secara operasional. Hal ini
dibuktikan dengan mayoritas responden setuju jika keterampilan mendasar sepeerti menjaga
kebersihan area bekerja serta melakukan komunikasi yang baik antar karyawan dapat meningkatkan
kinerja karyawan q5 steak and bowl di jawa timur.

• Studi empiris menunjukan bahwa keterampilan karyawan yang merujuk pada indikator
keterampilan yaitu keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap karyawan dalam menjaga
kebersihan dan juga keterampilan teknis menjalin komunikasi yang baik antar karyawan dapat terus
ditingkatkan karena hal itu dapat meningkatkan kinerja karyawan q5 steak and bowl di jawa timur.

• Berdasarkan penelitian penulis dengan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa hipotesis H1 
diterima yang menandakan arah koefisien regresi positif. Artinya Keterampilan berpengaruh positif
yang signifikan terhadap Kinerja . Hasil ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh [5];[6];[7] pada penelitiannya menunjukan bahwasanya keterampilan berpengaruh secara
positif terhadap kinerja karyawan.
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Pembahasan
• Pengalaman

• Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan penulis yang menyatakan bahwa
pengalaman berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengalaman merupakan salah satu
nilai tambahan yang bisa didapat karyawan dan dengan adanya pengalaman dapat
mempermudah karyawan q5 steak and bowl di jawa timur untuk memahami pekerjaanya.

• Studi empiris menunjukan bahwa pengalaman yang merujuk pada indikator
pengalamaan yaitu tingkat pengetahuan karyawan dalam pekerjaan dan juga keterampilan
yang diperoleh berdasarkan lama waktu bekerja karyawan q5 steak and bowl di jawa timur
dapat meningkatkan kinerja karyawan.

• Berdasarkan penelitian penulis dengan hasil uji parsial, menunjukkan bahwa hipotesis
H1 diterima yang menandakan arah koefisien regresi positif. Artinya Pengalaman
berpengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja . Hasil ini relevan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh [8];[9];[10] pada penelitiannya menyimpulkan bahwa
pengalaman memiliki memiliki nilai positif terhadap kinerja karyawan.
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Kesimpulan
• Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pelatihan, 

Keterampilan Pengalaman dan implikasi terhadap kinerja dengan teknik
pengumpulan data menggunakan sebar kuesioner secara langsung kepada 100 
responden yang merupakan karyawan q5 steak and bowl di jawa timur
disimpulkan bahwa: 

• Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh positif signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.

• Keterampilan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterampilan berpengaruh positif
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 

• Pengalaman berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman berpengaruh positif signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 

• Pelatihan, ketrampilan dan Pengalaman berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan, 
Keterampilan dan Pengalaman berpengaruh positif signifikan secara simultan
terhadap Kinerja karyawan.
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